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LAPORAN KEGIATAN PRODAMAT 

 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

 Anemia merupakan masalah kesehatan yang sering ditemui di negara maju dan 

berkembang. Keadaan kesehatan dan gizi kelompok usia 10-24 tahun di Indonesia 

masih memprihatinkan. Data Riskesdas, 2013 menunjukkan bahwa prevalensi anemia 

pada WUS usia 15 tahun ke atas sebesar 22,7%, sedangkan pada remaja putri sebesar 

37,1% (Balitbangkes, 2013) 

Data SKRT tahun 2001 menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada remaja putri 

(usia 10-19 tahun) sebesar 30%. Data penelitian di berbagai daerah di Indonesia 

menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada remaja putri berkisar antara 32,4 – 61% 

(Musliatun, 2009). 

Dalam mengatasi masalah anemia pada remaja ada beberapa cara yang dapat dilakukan 

yaitu dengan terapi farmakologi dan terapi non farmakologi. Terapi farmakologi salah 

satunya dengan Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) merupakan salah satu upaya 

yang dilakukan untuk mencegah dan menanggulangi anemia gizi besi pada remaja putri 

dan wanita usia subur (WUS) dengan memprioritaskan pemberian TTD melalui 

institusi sekolah. Pemberian Tablet Tambah Darah bertujuan untuk meningkatkan 

status gizi remaja putri, sehingga dapat memutus mata rantai terjadinya stunting dan 

meningkatkan cadangan zat besi dalam tubuh sebagai bekal dalam mempersiapkan 

generasi yang sehat, berkualitas dan produktif (Kemenkes RI, 2018). Sedangkan secara 

non farmakologi bisa dengan mengkonsumsi buah dan sayuran, tanaman herbal yang 

meningkatkan hemoglobin Sebagai salah satu upaya untuk tetap menjaga kesehatan 

tubuh dan juga sebagai salah satu upaya untuk menjaga agar tidak terjadi anemia. 

Jamu merupakan obat tradisional Indonesia, yaitu bahan atau ramuan bahan yang 

berupa bahan tanaman, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau 

campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk 

pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 
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Tanaman yang biasa digunakan sebagai bahan pembuat jamu yang memiliki manfaat 

untuk meningkatkan imunitas tubuh antara lain jahe, kunyit, temulawak, dan serai.  

Kunyit, Curcuma longa L. (Zingiberaceae) merupakan tanaman tropis yang tersebar 

luas di benua Asia. Dalam sejarah pengobatan tradisional India, kunyit dianggap 

sebagai bahan mentah antibiotik  terbaik dan kunyit juga digunakan untuk 

menyembuhkan penyakit Memfasilitasi pencernaan dan meningkatkan proses usus. 

dalam tiga bahan Di atas diketahui mengandung senyawa kurkumin yang  banyak 

kelebihan seperti: Antioksidan tinggi, anti inflamasi, antibakteri dan antivirus Cocok 

digunakan untuk meningkatkan kekebalan tubuh guna menjaga kesehatan di musim 

wabah seperti saat ini (Redi Aryanta, 2019). 

Jahe (Zingiber officinale roscoe) merupakan  tanaman obat dan juga dapat 

digunakan sebagai bumbu masakan, sudah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. 

Kegunaan jahe  untuk bumbu, pencampuran makanan/minuman dan obat-obatan. Jahe 

memiliki aroma yang khas karena kandungan minyak atsirinya dan cita rasa yang khas 

yaitu rasa pedas  dari senyawa oleoresin. Kandungan oleoresin menjadikan jahe 

memiliki efek menguntungkan bagi tubuh, seperti obat-obatan, masuk angin, gangguan 

obat pencernaan, pereda nyeri sendi, obat sakit tenggorokan, obat batuk dan lain-lain. 

Dari beberapa bahan tersebut dapat dimodifikasi menjadi suatu sediaan jelly yang lebih 

praktis untuk dikonsumsi. 

jelly adalah makanan ringan yang banyak disukai oleh banyak masyarakat terutama 

bagi anak-anak. Permen jelly berpenampilan jernih dan transparan serta mempunyai 

tekstur yang elastis dengan kekenyalan tertentu membuat permen ini banyak di sukai 

oleh masyarakat luas. 

 Berdasarkan hal tersebut, maka pada kegiatan prodamat ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi anemia dan pelatihan produksi jamu jelly.  

2. Rumusan Masalah 

Program Pemberdayaan Umat dengan judul di atas dalam rangka memecahkan 

permasalahanantara lain  

1. Bagaimana tingkat pengetahuan siswa tentang anemia setelah pemberian 

edukasi? 
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2. Bagaimana cara memberikan pelatihan tentang pembuatan jamu jelly sebagai 

antioksidan pada penderita anemia?  

3. Tujuan 

Tujuan dari penulisan kegiatan Program Pemberdayaan Umat antara lain  

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang anemia setelah 

pemberian edukasi. 

2. Untuk memberikan pelatihan tentang pembuatan jamu jelly sebagai antioksidan 

pada penderita anemia. 

4. Manfaat 

Program Pemberdayaan Umat ini bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa Pelaksana Program 

Sebagai sarana wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dari 

kegiatan perkuliahan. 

2. Bagi Masyarakat Sasaran Program 

Sebagai sarana untuk menambah ilmu dalam pengetahuan tentang anemia dan 

pembuatan jamu jelly yang mudah dibuat dan memberikan nilai jual. 

B. GAGASAN 

1. Kondisi Kekinian Masyarakat Sasaran 

Kegiatan Program Pemberdayaan Umat akan dilaksanakan di SMK Kesehatan 

Cipta Bhakti Husada Yogyakarta  pada siswa kelas XI. Siswa kelas XI Program 

Keahlian Farmasi sebanyak 13 siswa dengan keseluruhan Perempuan. Tingkat 

pengetahuan tentang Anemia pada remaja masih tergolong rendah, sehingga masih 

perlu pemberian edukasi Anemia pada kelompok tersebut. Kegiatan penyuluhan 

edukasi anemia yang dilakukan dengan interaktif dapat meningkatkan ketertarikan 

dan pemahaman siswa. 

Salah satu mata Pelajaran di kelas tersebut yaitu Kewirausahaan yang 

dilaksanakan setiap hari selasa menuntut para siswa untuk berpikir kreatif 

menghasilkan suatu produk kefarmasian. Dengan adanya kegiatan tersebut, pelatihan 

pembuatan jamu jelly dapat memfasilitasi para siswa membuat suatu produk yang 

kompetitif dan memiliki nilai jual. Pelatihan produksi jamu jelly dapat meningkatkan 
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kualitas produksi dan daya saing produk mengingat proses produksi yang sederhana 

dan dengan bahan yang mudah didapat.  

2. Solusi yang Pernah Dijalankan Sebelumnya 

Kegiatan Edukasi Anemia dan Pelatihan Produksi Jamu Jelly belum pernah 

dilakukan kepada siswa kelas XI di SMK Kesehatan Cipta Bhakti Husada 

Yogyakarta  

3. Gagasan yang Diajukan untuk Pemberdayaan 

a. Melakukan edukasi pemberian informasi tentang Anemia dengan metode 

pemberian materi serta memberikan booklet kepada guru dan siswa kelas XI 

sehingga dapat diharapkan program ini mampu diterapkan dengan baik di 

sekolah ataupun di lingkungan rumah setelah kegiatan ini selesai.  

Memberikan pelatihan produksi jamu jellu disertai dengan pemberian booklet 

tentang pengertian jamu, manfaat serta melakukan praktik produksi secara langsung 

cara pembuatan jamu jelly. Hal yang diharapkan program ini dapat memberikan 

keterampilan dan kreatifitas serta dapat diterapkan dengan baik di sekolah ataupun 

di lingkungan rumah setelah kegiatan ini selesai sehingga menghasilkan produk 

yang berkualitas dan memiliki nilai jual. 

4. Pihak-pihak yang Dipertimbangkan untuk Implementasi Gagasan 

Kontribusi dasar dari kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman tentang Anemia 

dan produksi jamu jelly yang bermanfaat sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari dan dapat disebarluaskan kepada lingkungan sekitar siswa. Agar 

terlaksananya kegiatan Edukasi Anemia dan Pelatihan Produksi Jamu Jelly dengan 

lancar tanpa hambatan diharapkan kerjasama dari siswa kelas XI dan guru untuk 

membantu jalannya rangkaian acara di SMK Kesehatan Cipta Bhakti Husada 

Yogyakarta  
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5. Langkah-langkah Strategis untuk Implementasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pre-test dan mengisi 

kuisioner Edukasi Anemia  

Memberikan pengetahuan tentang Anemia 

dan Pelatihan Produksi Jamu Jelly  

Pelatihan metode produksi 

jamu jelly dan penjelasan 

manfaat produk  

 

Pemberian booklet dan 

pemberian Edukasi Anemia 

Pemberian booklet dan 

praktik produksi jamu jelly 
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Langkah-Langkah Produksi Jamu Jelly 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Persiapkan alat dan bahan : Rimpang Jahe dan 

Kunyit , madu, air, serbuk agar-agar 

1 ruas jahe, 1 ruas kunyit direbus dalam 300ml 

air hingga mendidih, setelah mendidih disaring 

Rebusan air disaring dimasak kembali dan 

tambahkan agar-agar plain, lalu diaduk hingga 

rata dengan api kecil hingga mendidih.  

Setelah mendidih, dipindahkan kedalam 

mangkok lalu ditambahkan perasan air lemon 

dan dimasukan madu secukupnya. 

Lalu dimasuakkan kedalam cetakan dan ditunggu 

hingga dingin. 
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C. PELAKSANAAN PROGRAM 

1. .Waktu dan Tempat  

Pelaksanaan Waktu pelaksaan kegiatan program pemberdayaan umat 

(PRODAMAT) dilaksanakan pada tanggal 7 November 2023 SMK Kesehatan Cipta 

Bhakti Husada Yogyakarta  

2. Instrumen Pelaksanaan  

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini antara lain laptop, proyektor 

proyektor, dan pembuatan permen jelly, panci, agar-agar, jahe, cetakan (wadah jelly), 

kunyit, sereh, madu, dan air 100 mL, batang pengaduk. 

3. Tahapan Pelaksanaan 

 Kegiatan program ini dilaksanakan dengan melibatkan guru dan siswa/i kelas XI. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan memberikan tentang informasi TABLET 

TAMBAH DARAH serta praktek langsung cara permen jelly. Tahap yang pertama 

dilakukan adalah dengan memberikan lembar pre-test, lalu dilanjutkan dengan 

memberikan materi dengan cara presentasi mengenai TABLET TAMBAH DARAH 

dan cara pembuatan permen jelly dan praktik cara pembuatan permen jelly. Setelah 

pemaparan materi dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diberikan lembar post-

test kemudian dilanjutkan dengan kegiatan praktek permen jelly yang dilakukan di 

Aula SMK Kesehatan Cipta Bhakti Husada Yogyakarta “Edukasi Anemia dan 

Pelatihan Produksi Jamu Jelly” 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program Pemberdayaan Umat (PRODAMAT) merupakan salah satu pengabdian 

masyarakat yang melibatkan mahasiswa pascasarjana UAD kepada masyarakat yang 

berlokasikan di SMK Kesehatan Cipta Bhakti Husada Yogyakarta. Kegiatan ini 

dilakukan secara rutin dilakukan oleh mahasiswa dan dosen yang topik yang sesuai 

dengan bidang keilmuannya. Kegiatan ini diikuti oleh 34 siswa dan guru dari kelas 

XI SMK Kesehatan Bantul. 

Program kegiatan ini mengangkat topik tentang “Tablet Tambah Darah untuk 

menangani anemia dan Pembuatan Permen Jelly” di SMK Kesehatan Cipta Bhakti 
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Husada Yogyakarta. Program kegiatan dimulai dari pemaparan materi tentang 

pentingnya tablet tambah daraih untuk menangani anemia terutama pada remaja 

putri. Sebelum diberikan materi, siswa diberikan lembar pre-test. Setelah selesai pre-

test lalu dimulai dengan pemaparan materi dimulai dari menjelaskan mengenai 

anemia dan bagaimana penvcegahannya dengan menggunakan tablet tambah darah, 

pentingnya tablet tambah darah, dan bahaya anemia. Suplemen tablet tambah darah 

diberikan untuk menghindari remaja putri dari risiko anamia besi. Konsumsi TTD 

sangat dipengaruhi oleh kesadaran dan kepatuhan remaja putri. Kesadaran 

merupakan factor pendukung remaja putri untuk mengkonsumsi secara baik. 

Kepatuhan dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor diantaranya bentuk tablet, 

warna, rasa, dan efek samping dari tablet tambah darah (WHO, 2014) selain itu 

tingkat pengetahuan juga berhubungan dengan kepatuhan mengkonsumsi TTD 

(Khammarnia, 2015). 

Setelah kegiatan sosialisasi lalu dilakukan tahapan diskusi dan tanya jawab. 

Peserta antusias mengikuti kegiatan mengikuti kegiatan sosialisasi EDUKASI 

ANEMIA ditandai dengan aktifnya peserta pada sesi diskusi. Setelah selesai lalu 

peserta diberikan lembar post-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta 

setekah diberikan pemaparan materi. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dapat 

diketahui bahwa peserta mampu memahami tentang pentingnya penggunaan obat 

yang baik dan benar setelah diberikan pengetahuan.  

Penilaian evaluasi kegiatan sosialisai EDUKASI ANEMIA ini diikuti oleh 34 

peserta dan dapat dilihat berdasarkan nilai skor pre-test dan post-test. Soal pre-test 

berjumlah 10  soal dengan tipe soal benar atau salah. Hasil pre-test dan post-test dapat 

dilihat pada table 1. 
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Table 1 Tabel. Hasil pre-test dan post-test sosialisasi Anemia Tablet Tambah Darah 

Kriteria 

Pre- Test Post-test 

Jumlah % Jumlah % 

Baik (≥80) 9 26,47 27 79,41 

Sedang (70-

79) 
13 38,23 4 11,76 

Kurang (≤70) 12 35,29 3 8,82 

Tingkat pengetahuan peserta berdasarkan hasil pre-test adalah sebagian besar masih 

kurang dengan nilai rata-rata 35,29% . Hal ini menunjukkan bahwa beberapa peserta 

belum memahami mengenai anemia dan tablet tambah darah. Kurangnya pengetahuan 

dapat dikarenakan peserta belum mendapatkan sosialisasi, atau karena kurangnya 

konsentrasi saat menjawab. Berdasarkan hasil post-test diperoleh tingkat pengetahuan 

peserta sebagian besar (79,41%). Hasil ini menunjukkan bahwa sosialisasi terkait anemia 

dapat meningkatkan pengetahuan siswa.  

 Setelah selesai dengan kegiatan sosialisasi ANEMIA, lalu dilanjutkan dengan 

pemaparan materi dan praktek pembuatan permen jelly. Permen jelly merupakan permen 

bertekstur lunak, diproses dengan penambahan komponen hidrokoloid seperti agar, gum, 

pektin, pati, karagenan, gelatin yang digunakan untuk modifikasi tekstur sehingga 

menghasilkan produk yang kenyal (SNI 3547.2-2008). 

Bahan dan cara permen  cukup mudah, alat yang digunakan merupakan alat yang 

biasa dipakai di rumah tangga seperti kompor, cetakan, dan lain sebagainya. Bahan yang 

digunakan jahe, kunyit, agar-agar dan sereh yang biasa juag digunakan sebagai salah satu 

bumbu Setelah diberikan pemaparan mengenai pembuatannya,  lalu dilakukan praktek 

secara langsung.  

Hasil yang didapatkan dalam kegiatan “pembuatan Permen Jelly” mendapatkan 

respon positif dari siswa dimana setiap siswa mengambil peran dalam pembuatan permen 

jelly.  
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E.KESIMPULAN 

Anemia adalah kondisi medis dimana kadar hemoglobin dalam darah lebih rendah 

dari normal dan memerlukan terapi tablet tambah darah sebagai salah satu upayaa untuk 

pencegahan efek buruk pada remaja. Pembuatan permen jelly sebagai salah satu cara 

untuk mencegah anemia dapat menambah pengetahuan dari siswa SMK Kesehatan 

CBH di Yogyakarta. 
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LAMPIRAN 

1. Kegiatan Sosialisasi Tblet Tambah Darah 
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2. Kegiatan Pembuatan Permen jelly 
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3. Lampiran Berita Acara 
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4. Lampiran Penilaian Mitra 
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5. Absensi Kehadiran Siswa 

 

  



18 
 

6. Soal Pretest  

Nama/umur : 

Kelas             : 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memilih salah satu jawaban 

yang benar 

 

1 Apakah yang dimaksud dengan anemia?  

a. Kadar Hemoglobin darah lebih dari normal 

b. Perdarahan pada ibu hamil 

c. Kadar Hemoglobin darah kurang dari normal 

d. Konsentrasi menurun 

2 

Siapakah yang paling rentan mengalami anemia? 

a. Remaja putra dan remaja putri 

b. Remaja putra dan ibu hamil 

c. Remaja putri dan ibu hamil 

d. Remaja putra dan ayah 

3 

Bagaimana cara pencegahan anemia? 

a. Diet & Olahraga 

b. Minum Tablet Tambah Darah 

c. Makan junkfood 

d. Minum Susu 

4 

Berapa kadar HB yang normal pda remaja putri adalah? 

a. 9-11 gr/dl 

b. 10-15 gr/dl 

c. 11 – 13 gr/dl 

d. 12-15 gr/dl 

5 

Berikut ini cara mengkonsumsi Tablet Fe (tambah darah) yang Benar 

pada remaja putri adalah? 

a. 1 kali dalam sehari dan 1 kali sehari pada saat mensturasi 

b. 1 kali dalam sehari dan 2 kali sehari pada saat mensturasi 

c. 1 kali dalam seminggu dan 1 kali sehari pada saat sesudah 

mensturasi 

d. 1 kali dalam seminggu dan 1 kali pada saat mensturasi 
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6. Berikut ini yang bukan merupakan dampak dari anemia adalah? 

a. mudah lelah 

b. membuat terhambatnya pertumbuhan janin 

c. kekurangan zat besi 

d. membuat daya tahan tubuh meningkat  

7.  Cara untuk menghindari anemia adalah ? 

a. Mengkonsumsi tablet tambah darah, mengkonsumsi makanan seperti 

kacang-kacangan. 

b. Menghindari konsumsi makan yang mengandung kacang-kacangan 

c. Banyak mengkonsumsi gula 

d. mengkonsumsi tablet tambah darah 3 kali sehari 

8. Berikut ini tanaman yang paling tepat mencegah anemia adalah  

a.kunyit 

b.bawang putih 

c.seledri 

d.bawang merah 

9.  Tablet tambah darah sebaiknya dikonsumsi dengan 

a. air putih 

b.teh 

c.susu 

d.kopi 

10. Mengapa pada penderita anemia mudah lelah ? 

a.kurangnya suplai oksigen pada pembuluh darah 

b.jumlah sel darah merah dan hemoglobil berkurang  

c. jawaban a dan b benar 

d. tidak ada jawaban yang benar 
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2.soal Post Test 

Nama/umur : 

Kelas             : 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memilih salah satu jawaban 

yang benar 

 

1 Jika seseorang mengalami anemia dapat dilihat dari nilai? 

a. Kadar Hemoglobin darah lebih dari normal  

b. Kadar Hemoglobin darah kurang dari normal  

c. Menurunya konsentrasi saat berfikir 

d. Terjadi perdarahan pada ibu hamil  

2 

Remaja putri dan ibu hamil rentan mengalami? 

a. Anemia 

b. Gagal ginjal  

c. Tinggi darah  

d. Leukimia  

3 

Meminum tablet tambah darah dapat dilakukan untuk? 

a. Pencegahan terjadinya Anemia  

b. Pencegahan terjadinya Leukimia 

c. Pencegahan terjadinya Alopecia 

d. Pencegahan terjadinya Hiperlipidemia 

4 

Kadar HB darah dalam rentang 12-15 gr/dl pada remaja putri masuk dalam 

rentang kategori ?  

a. Rendah  

b. Normal  

c. Berlebih  

d. Sangat rendah  

5 

Konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri diperlukan juga pada saat?  

a. Setelah berolahraga 

b. Setelah Berenang  

c. Saat Menstruasi  
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6. 

Berikut ini yang bukan merupakan dampak dari anemia adalah? 

a. mudah lelah 

b. membuat terhambatnya pertumbuhan janin 

c. kekurangan zat besi 

d. membuat daya tahan tubuh meningkat  

7.  

Cara untuk menghindari anemia adalah ? 

e. Mengkonsumsi tablet tambah darah, mengkonsumsi makanan seperti 

kacang-kacangan. 

f. Menghindari konsumsi makan yang mengandung kacang-kacangan 

g. Banyak mengkonsumsi gula 

h. mengkonsumsi tablet tambah darah 3 kali sehari 

8. 

Berikut ini tanaman yang paling tepat mencegah anemia adalah  

a.kunyit 

b.bawang putih 

c.seledri 

d.bawang merah 

9.  

Tablet tambah darah sebaiknya dikonsumsi dengan 

a. air putih 

b.teh 

c.susu 

d.kopi 

10. 

Mengapa pada penderita anemia mudah lelah ? 

a.kurangnya suplai oksigen pada pembuluh darah 

b.jumlah sel darah merah dan hemoglobil berkurang  

c. jawaban a dan b benar 

d. tidak ada jawaban yang benar 
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7. Sertifikat HKI Booklet Materi Edukasi 
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